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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi pola bilangan ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 20 Maluku Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskritif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket gaya belajar, 

lembar tes soal penyelesaian masalah, dan pedoman wawancara. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 3 siswa dimana 1 siswa untuk gaya belajar visual, 1 siswa dengan gaya belajar auditori, 

dan 1 siswa untuk gaya belajar kinestetik. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan pemecahan masalah siswa gaya belajar visual memenuhi 

semua indikator pada tahapan polya yaitu subjek mampu memahami masalah dengan baik dan 

tepat, mampu membuat rencana dan melaksanakan rencana dengan tepat, mampu menuliskan 

kembali hasil akhir dengan baik; (2) Kemampuan pemecahan masalah siswa gaya belajar auditori 

memenuhi semua indikator pada tahapan polya pada soal nomor 1, sedangkan pada soal nomor 

2 siswa hanya mampu memenuhi 1 indikator tahapan polya yaitu memahami masalah; (3) 

Kemampuan pemecahan masalah siswa  gaya belajar kinestetik hanya mampu memenuhi 3 

tahapan indikator pemecahan masalah pada sosal nomor 1, sedangkan pada soal nomor 2 siswa 

hanya mampu memenuhi 1 indikator tahapan polya yakni memahami masalah. 

 

Kata kunci: Gaya Belajar; Kemampuan Pemecahan Masalah, Pola Bilangan 

 

Abstract 

This study aims to investigate and analyze mathematical problem-solving abilities in the topic of 

number patterns, viewed from the learning styles of eighth-grade students at SMP Negeri 20 

Maluku Tengah. This research is a qualitative study using a descriptive approach. The 

instruments used in this research include a learning style questionnaire, a problem-solving test 

sheet, and an interview guide. The subjects of this study were 3 students: one with a visual 

learning style, one with an auditory learning style, and one with a kinesthetic learning style. The 

findings of the study indicate that: (1) The problem-solving ability of the student with a visual 

learning style meets all the indicators in polya’s problem-solving stages, meaning the student is 

able to understand the problem clearly, devise a plan and implement it accurately, and write the 

final solution correctly; (2) The problem-solving ability of the student with an auditory learning 

style meets all the indicators in polya’s stages for question 1. However, for question 2, the student 

only meets one indicators, which is understanding the problem; (3) The problem-solving ability 

of the student with a kinesthetic learning style only meets three indicators in polya’s problem-

solving stages for question 1, while for question 2, the student only meets one indicator, which is 

understanding the problem. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan bermanfaat. Ernawati (2020), 

mengatakan bahwa salah satu ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan yang 

mempunyai pengaruh besar adalah matematika. Wahusna, (2022), mengatakan bahwa 

matematika merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 

pembentukan keterampilan berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif serta mampu 

bekerja sama, kemudian diharapkan yang memiliki keterampilan berpikir seperti ini 

mampu menghadapi sebuah tantangan kehidupan secara mandiri. Selain itu matematika 

juga dapat melatih kemampuan siswa dalam berpikir secara rasional, karena adanya 

desain dan keterkaitan yang kuat serta jelas diantara konsep-konsep matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 (Rahmatika, 2022) 

mengenai beberapa tujuan pembelajaran matematika yang sangat penting yaitu 

memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep 

matematika dan menerapkan konsep atau mengaplikasikannya secara efisien, luwes, 

akurat, dan tepat dalam memecahankan masalah. 

Pemecahan suatu masalah memerlukan langkah-langkah yang sistematis untuk 

menemukan solusinya. Menurut Polya (Nurul, 2021) langkah-langkah pemecahan 

masalah yang digunakan  sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah yaitu 

memahami masalah, menyusun atau memikirkan rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan mengevaluasi hasil dari penyelesaian yang dibuat. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan wawancara guru matematika  di sekolah 

SMP Negeri 20 Maluku pada tanggal 22 Juli 2024. Peneliti mendapat informasi bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memecahkan masalah masih rendah. Siswa 

masih mengandalkan penghafalan rumus dan dalam kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih kurang dalam memahami masalah karena dalam hal ini siswa masih belum 

terbiasa dengan variasi soal cerita. Kemudian, siswa juga terbiasa mengerjakan soal yang 

sama seperti yang dicontohkan oleh guru atau soal rutin, sehingga saat siswa dihadapkan 

dengan soal non rutin, siswa masih bingung dalam memahami masalah maupun 

menentukan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Oleh karena itu, ketika siswa diberikan soal untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 

siswa menanyakan kembali soal tersebut kepada guru. 

Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dalam matematika dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor intrinsik yaitu dimana hal-

hal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah yang berasal dari dalam diri 

siswa seperti gaya belajar. Faktor tersebut muncul karena setiap individu memiliki 

perbedaan termasuk perbedaan gaya belajar, hal ini tentu saja sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses belajar mengajar dalam memecahkan masalah. Rahmatika 

(2022), mengemukakan bahwa salah satu faktor dalam diri siswa itu sendiri yaitu gaya 

belajar sebab setiap siswa tidak hanya belajar dengan menggunakan kecepatan yang 

berbeda, tetapi juga memproses setiap informasi dengan cara yang berbeda pula. 

Gaya belajar adalah salah satu karakteristik dalam belajar yang berkaitan dengan 

kegiatan menyerap, mengolah dan menyampaikan informasi yang didapat dalam sebuah 

kegiatan pembelajaran (Nasrul & Zainudin, 2020). Damanik (Al-Hamzah, 2021), 

mengemukakan bahwa gaya belajar adalah sebuah metode pendekatan yang digunakan 

oleh seseorang sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran dengan menyesuaikan 
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strategi belajar yang dibutuhkan, model pembelajaran dan gaya belajar yang dianggap 

sesuai dengan kemampuan seseorang akan dapat meningkatkan kemampuan belajar 

secara produktif. Tipe gaya belajar siswa terdiri dari tiga macam, yaitu gaya belajar visual 

(visual learner), gaya belajar auditory (auditory learner) dan gaya belajar kinestetik 

(tactual learner). Gaya belajar tersebut memiliki penekanan-penekanan masing-masing, 

meskipun perpaduan dari ketiganya sangatlah baik, tetapi pada saat tertentu siswa akan 

menggunakan salah satu saja dari ketiga gaya belajar tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah yang masih kurang, 

perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

untuk tiap siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda. Maka berdasarkan uraian di 

atas maka tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Pola Bilangan Ditin jau Dari Gaya Belajar 

Siswa Kelas  VIII SMP Negeri 20 Maluku Tengah”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Maluku Tengah. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-4 yang berjumlah 27 orang, dan 

guru mata pelajaran matematika. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 3 siswa, terdiri 

dari 1 siswa yang mempunyai gaya belajar visual, 1 siswa yang mempunyai gaya belajar 

auditori dan 1 siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik. 

Terdapat tiga jenis instrumen digunakan dalam penelitian yaitu angket gaya belajar, 

tes kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Angket gaya belajar yang 

digunakan adalah angket yang digunakan yang terdiri dari 3 indikator gaya belajar, yaitu 

aspek visual, auditori, dan kinestetik dengan total pernyataan dalam angket tersebut 20 

pernyataan.  

Dalam penyajian data analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk hasil wawancara dilakukan secara interaktif. Data hasil tes 

diagnostik dilakukan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam kemampuan pemecahan 

masalah 

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah 

Pemecahan Masalah Indikator Tahapan Pemecahan Masalah 

 

Memahami Masalah 

1. Siswa dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang diketahui) dan syarat 

perlu (hal-hal yang ditanyakan) 

2. Menentukan bagaimana mempresentasikan masalah 

Membuat Rencana 1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti 

rumus atau informasi lainnya jika memang ada 

 

Melaksanakan Rencana 

1. Selesaikan masalah menggunakan rencana yang telah dibuat 

2. Periksa setiap baris penyelesaian sebelum mulai menulis baris selanjutnya 

3. Jika rencana yang dilaksanakan belum berhasil setelah menulis beberapa 

baris, buat rencana lainnya  dan laksanakan 

 

Memeriksa Kembali 

1.   Siswa dapat memeriksa dan menafsirkan kembali hasil akhir  

      berdasarkan permasalahan aslinya 

2.   Siswa dapat yakin akan keakuratan jawaban yang telah  

      diberikannya. 
                                     (Sumber: Mairing, 2018) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Hasil 

Setelah menelaah dan menyimpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada 

tahap kesimpulan akan dipaparkan bagaimana kesesuaian jawaban masing-masing subjek 

dilihat dari hasil tes dan wawancara. Sehingga kemampuan masing-masing subjek akan 

lebih mudah dilihat oleh pembaca. Adapun hasil tes dan wawancara ketiga subjek 

penelitian yakni subjek Visual (SV), Auditori (SA), dan Kinestetik (SK) yaitu sebagai 

berikut.

Tabel 2. Hasil Tes dan Wawancara Setiap Subjek

Subjek Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

Visual  

 

 

 

Nomor 1 

➢ Pada indikator memahami masalah subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

➢ Pada indikator menyusun rencana subjek 

mampu menentukan langkah apa yang 

akan digunakan untuk menyelesaiakn soal 

➢ Pada indikator melaksanakan rencana 

subjek mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan 

menggunakan langkah-langkah yang telah 

direncanakan. 

➢ Pada indikator memeriksa kembali hasil 

subjek mampu membuat kesimpulan 

dengan tepat. 

➢ Subjek mampu menjelaskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal sesuai dengan 

lembaran jawaban. 

➢ Subjek mampu menjelaskan alas an 

tentang cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

➢ Siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah yang telah direncanakan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

pada soal. 

➢ Subjek mampu menjelaskan 

kesimpulan yang dibuat pada lembar 

jawaban 

 

 

 

 

Nomor 2 

➢ Pada indikator memahami masalah subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

➢ Pada indikator menyusun rencana subjek 

mampu menentukan langkah apa yang 

akan digunakan untuk menyelesaiakn soal 

➢ Pada indikator melaksanakan rencana 

subjek mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan 

menggunakan langkah-langkah yang telah 

direncanakan. 

➢ Pada indikator memeriksa kembali hasil 

subjek mampu membuat kesimpulan 

dengan tepat. 

➢ Subjek mampu menjelaskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal sesuai dengan 

lembaran jawaban. 

➢ Subjek mampu menjelaskan alasan 

tentang cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

➢ Siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah yang telah direncanakan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

pada soal. 

➢ Subjek mampu menjelaskan 

kesimpulan yang dibuat pada lembar 

jawaban 

Auditori  

 

 

 

Nomor 1 

➢ Pada indikator memahami masalah subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

➢ Pada indikator menyusun rencana subjek 

mampu menentukan langkah apa yang 

akan digunakan untuk menyelesaiakn soal 

➢ Pada indikator melaksanakan rencana 

subjek mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan 

menggunakan langkah-langkah yang telah 

direncanakan. 

➢ Pada indikator memeriksa kembali hasil 

subjek mampu membuat kesimpulan 

dengan tepat. 

➢ Subjek mampu menjelaskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal sesuai dengan 

lembaran jawaban. 

➢ Subjek mampu menjelaskan alasan 

tentang cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

➢ Siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah yang telah direncanakan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

pada soal. 

➢ Subjek mampu menjelaskan 

kesimpulan yang dibuat pada lembar 

jawaban 
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Subjek Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

Nomor 2 ➢ Pada indikator memahami masalah subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

➢ Pada indikator menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil subjek tidak menuliskan 

jawaban 

➢ Subjek hanya mampu menjelaskan 

apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal sesuai dengan 

lembar jawaban 

➢ Subjek tidak mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian masalah yang 

harus dilakukan selanjutnya 

Kinestetik  

 

 

 

Nomor 1 

➢ Pada indikator memahami masalah subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

➢ Pada indikator menyusun rencana subjek 

mampu menentukan langkah apa yang 

akan digunakan untuk menyelesaiakn soal 

➢ Pada indikator melaksanakan rencana 

subjek mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan 

menggunakan langkah-langkah yang telah 

direncanakan. 

➢ Pada indikator memeriksa kembali hasil 

subjek mampu membuat kesimpulan 

dengan tepat. 

➢ Subjek mampu menjelaskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal sesuai dengan 

lembaran jawaban. 

➢ Subjek mampu menjelaskan alas an 

tentang cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

➢ Siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah yang telah direncanakan 

untuk menyelesaikan permasalahan 

pada soal. 

➢ Subjek mampu menjelaskan 

kesimpulan yang dibuat pada lembar 

jawaban 

 

 

 

 

Nomor 2 

➢ Pada indikator memahami masalah subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal 

➢ Pada indikator menyusun rencana subjek 

mampu menentukan langkah apa yang 

akan digunakan untuk menyelesaiakn soal 

➢ Pada indikator melaksanakan rencana 

subjek tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan 

menggunakan langkah-langkah yang telah 

direncanakan. 

➢ Pada indikator memeriksa kembali hasil 

subjek tidak mampu membuat kesimpulan 

dengan tepat. 

➢ Subjek mampu menjelaskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal sesuai dengan 

lembaran jawaban. 

➢ Subjek mampu menjelaskan alasan 

tentang cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

➢ Subjek tidak mampu menjelaskan 

langkah menyelesaikan 

permasalahan pada soal. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat dilihat bahwa tidak semua subjek mampu 

menjawab permasalahan yang ada pada soal dan mampu memenuhi indikator 

kemampuan pemecahan masalah menurut  teori polya. Hanya Subjek visual yang mampu 

memenuhi semua indikator pada tahapan polya mulai dari tahapan memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil baik pada soal 

nomor 1 maupun pada soal nomor 2. Kemudian pada subjek auditori mampu memenuhi 

semua indikator tahapan polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil pada  soal nomor 1 sedangkan  

hanya mampu memenuhi indikator tahapan polya yaitu tahapan memahami masalah dan 

untuk tahapan menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil 

subjek belum memenuhi indikator tahapan polya pada soal nomor 2. 

Sedangkan subjek kinestetik mampu memenuhi semua indikator pada tahapan 

polya mulai dari tahapan memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali hasil pada soal nomor 1 dan hanya memenuhi indikator tahapan 
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polya yaitu tahapan memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali hasil subjek belum memenuhi indikator tahapan polya pada soal 

nomor 2. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah untuk setiap 

subjek berbeda-beda, hal ini dapat kita lihat pada tabel 2 tentang hasil tes dan wawancara 

tiap subjek. 

3.2.Pembahasan 

Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, pada bagian ini akan dibahas 

lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dicapai 

oleh ketiga subjek dalam menyelesaikan soal penyelesaian masalah pokok bahasan pola 

bilangan. Kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan oleh siswa yang memiliki 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dapat dilihat dari hasil tes soal penyelesaian 

masalah dan hasil wawancara dengan subjek. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa 

tidak semua subjek memenuhi setiap indikator tahapan polya. Adapun hasil pembahasan 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam menyelesaikan soal penyelesaian 

masalah materi pola bilangan dapat dilihat sebagai berikut: 

3.2.1 Subjek Kategori Visual 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa subjek visual pada soal nomor 1, terlihat bahwa 

pada indikator memahami masalah subjek visual mampu menyebutkan informasi tentang 

hal yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari permasalahan yang terdapat pada soal. 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek visual mengerti maksud dari soal. Indikator 

menyusun rencana subjek visual mampu menyebutkan rencana dengan baik dalam 

menyelesaikan masalah. Indikator melaksanakan rencana subjek visual mampu 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian. Hal 

ini menunjukkan bahwa subjek visual mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 

Indikator memeriksa kembali hasil subjek visual mampu menyebutkan kesimpulan hasil 

akhir yang telah diperoleh. Hal ini menujukkan bahwa subjek visual mengevaluasi 

kembali hasil jawaban yang diperoleh. 

Pada soal nomor 2, dapat dilihat bahwa subjek visual pada indikator memahami 

masalah karena mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari 

permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek visual 

mengerti maksud dari soal. Indikator menyusun rencana subjek visual mampu 

menyebutkan rencana dengan baik dalam menyelesaikan masalah. Indikator 

melaksanakan rencana subjek visual mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

dan melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa subjek visual 

mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator memeriksa kembali hasil subjek 

visual mampu menyebutkan kesimpulan hasil akhir yang telah diperoleh. Hal ini 

menujukkan bahwa subjek visual mengevaluasi kembali hasil jawaban yang diperoleh. 

Mengacu pada uraian yang dipaparkan tentang subjek visual, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhlisah (2022), menyatakan subjek dengan gaya belajar 

visual dalam menyelesaikan masalah matemtika yaitu mampu memahami masalah 

dengan cepat, mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan tepat, dan mampu mengevaluasi kembali hasil yang telah diperoleh. 

Selanjutnya menurut Abdullah (2022), menyatakan subjek dengan gaya belajar visual 

dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu mampu memahami masalah, melakukan 

perencanaan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan 

melakukan pemeriksaan kembali. 
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3.2.2 Subjek Kategori Auditori 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa subjek auditori pada soal nomor 1, dapat dilihat 

bahwa subjek auditori mampu menyebutkan informasi apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek auditori mengerti maksud dari soal. Indikator menyusun rencana subjek auditori 

mampu menyebutkan rencana dengan baik dan benar dalam menyelesaiakan masalah. 

Selanjutnya indikator melaksanakan rencana subjek auditori mampu menjelaskan 

langkah-langkah peyelesaian dan melaksanakan rencana untuk menyelesaikan soal. Hal 

ini menunjukkan bahwa subjek auditori mampu melaksanakan rencana penyelesaian. 

Indikator memeriksa kembali subjek auditori mampu menyebutkan kesimpulan hasil 

akhir yang telah diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memeriksa kembali 

jawaban yang telah diperoleh. 

Mengacu pada uraian yang dipaparkan tentang subjek auditori, selanjutnya menurut 

Rahmatika (2022), subjek dengan gaya belajar auditori mampu mengetahui apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan pada masalah, membuat perencanaan dengan benar, subjek 

mampu melaksanakan semua strategi selama proses dan perhitungan yang berlangsung. 

Pada tahap melihat kembali, Subjek pada saat wawancara tidak mampu melaksanakan 

tahap melihat kembaliatau mengecek informasi yang telah teridentifikasi. 

Penelitian yang telah dilakukan subjek auditori. Pada soal nomor 2 dapat dilihat 

bahwa subjek auditori pada indikator memahami masalah mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek auditori pada soal nomor 2 mengerti maksud dari soal. 

Selanjutnya pada indikator menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil subjek auditori tidak mampu menentukan rencana yang akan digunakan 

untuk menyelesaiakan permasalahan dan membuat kesimpulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek auditori pada indikator pemecahan masalah tidak memenuhi semua tahapan 

polya. 

Berdasarkan pembahasan di atas sejalan dengan (Anggraini, 2021) siswa dengan 

gaya belajar auditorial kurang mampu dalam melakukan tahap kedua atau penyusunan 

rencana, siswa dengan gaya belajar auditorial juga kurang mampu dalam melaksanakan 

tahap ke 3 atau tahap melaksanakan rencana, dan tidak melaksanakan tahap keempat atau 

memeriksa kembali proses dan hasil yang diperoleh 

3.2.3 Subjek Kategori Kinestetik 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan subjek kinestetik pada  soal nomor 1 

dapat dilihat bahwa subjek kinestetik pada indikator memahami masalah, subjek 

kinestetik mampu menyebutkan informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek kinestetik 

mengerti maksud dari soal. Indikator menyusun rencana, subjek kinestetik mampu 

menyebutkan rencana dengan baik dalam  menyelesaikan masalah. Indikator 

melaksanakan rencana, subjek kinestetik mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek kinestetik mampu melaksanakan rencana penyelesaian. Indikator memeriksa 

kembali hasil, subjek kinestetik mampu menyebutkan kesimpulan hasil akhir yang telah 

diperoleh. Hal ini menujukkan bahwa subjek kinestetik mengevaluasi kembali hasil 

jawaban yang diperoleh. 
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Penelitian yang telah dilakukan subjek kinestetik pada soal nomor 2 dapat dilihat 

bahwa, subjek kinestetik pada indikator memahami masalah mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang terdapat pada soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek kinestetik pada soal nomor 2, mengerti maksud dari soal. 

Selanjutnya pada indikator menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil subjek kinestetik tidak mampu menentukan rencana yang akan digunakan 

untuk menyelesaiakan permasalahan dan membuat kesimpulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek kinestetik pada indikator pemecahan masalah tidak memenuhi semua 

tahapan polya. 

Berdasarkan pembahasan di atas, Halilianti dkk (2022), menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar kinestetik tergolong baik 

dalam memahami soal atau masalah dengan cara membedakan informasi yang diketahui 

dan yang ditanyakan. Namun, mereka masih mengalami kesulitan dalam merancang dan 

memilih strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta memeriksa kembali 

hasilnya. Hal ini tercermin dari perolehan persentase sebesar 44,79%, yang masuk dalam 

kategori sedang. 

 

KESIMPULAN 

Setelah membahas hasil penelitian pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan siswa dalam menyelesaikan masalah soal pola bilangan 

ditinjau dari gaya belajar yaitu (1) Siswa gaya belajar visual memenuhi seluruh indikator 

pada tahap polya khususnya subjek dapat memahami masalah dengan jelas dan tepat, 

dapat membuat rencana dan melaksanakan rencana dalam meneyelesaikan masalah, dapat 

menuliskan kembali hasil akhir dengan baik. (2) Siswa gaya belajar auditori memenuhi 

seluruh indikator pada tahapan polya pada soal nomor 1 dimana subjek dapat mengerti 

masalah dengan baik dan tepat, dapat menyusun rencana dan melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan baik, dapat menuliskan kembali hasil akhir dengan baik. Sedangkan 

pada soal nomor 2 siswa hanya dapat memenuhi 1 indikator tahapan polya yaitu 

memahami masalah, dan indikator membuat rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali hasil tidak terpenuhi. (3) Siswa gaya belajar kinestetik tidak 

memenuhi seluruh indikator pada tahapan polya yaitu subjek hanya dapat memahami 

masalah dengan baik dan tepat, dapat membuat rencana dan melaksanakan rencana 

penyelesaian dengan tepat, dan tidak dapat menuliskan kembali hasil akhir dengan baik. 

Sedangkan pada soal nomor 2 siswa hanya dapat memenuhi 1 indikator tahapan polya 

yaitu memahami masalah, dan indikator membuat rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali hasil tidak terpenuhi. 
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